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ABSTRAK 

PENGARUH MOTIVASI ORANGTUA TERHADAP HASIL BELAJAR PADA MATA 

PELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS V DI SDN 1 MATARAM ILIR 

Oleh :  

EKA PURWANTI 

NPM. 1801052007 

Hasil belajar siswa sebagai tolak ukur untuk menilai apakah pendidikan di suatu sekolah 

berhasil atau tidak. Sedangkan hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

motivasi yang diberikan oleh orangtua dalam proses pembelajaran. Hal ini dilakukan agar anak 

mampu mengasah kreativitasnya dalam berfikir yang nantinya berdampak pada meningkatnya hasil 

belajarnya khususnya dalam mata pelajaran matematika. Adapun rumusan masalah dalam penelitian 

ini yakni apakah ada Pengaruh Motivasi Orangtua Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

V SDN 1 Mataram Ilir Tahun 2020/2021. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

menginterpretasi Pengaruh Motivasi Orangtua Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 

SDN 1 Mataram Ilir Tahun 2020/2021.  

Penelitian yang peneliti lakukan merupakan penelitian kuantitatif yang dalam pengolahan 

datanya menggunkan sampel dari populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 10 

orangtua siswa/siswi yang diambil dari populasi yang berjumlah 52 siswa kelas V. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner (angket) dan dokumentasi. Kuesioner (angket) 

ditujukan kepada 5 orangtua siswa dan 5 orangtua siswi untuk mencari data tentang motivasi 

orangtua, dan dokumentasi yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar 

matematika, sejarah singkat berdirinya, visi misi dan tujuan, kondisi, identitas, lokasi sekolah, 

sarana dan prasarana, struktur organisasi, data guru dan karyawan serta data jumlah siswa kelas V 

SDN 1 Mataram Ilir.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada Pengaruh Motivasi Orangtua Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 1 Mataram Ilir. Hal ini terbukti dari hasil pengujian 

hipotesis menggunakan rumus Chi Kuadrat diperoleh harga xhitung  19,0938 lebih besar dari xtabel 

signifikan 5% dengan harga 9,488. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis alternatif (Ha) diterima 

dan (Ho) ditolak, dengan tingkat pengaruh sangat kuat, dari hasil perhitungan koefisien 

determinasinya pengaruh motivasi orangtua memiliki pengaruh sebesar 80% dalam mempengaruhi 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 1 Mataram Ilir. 

Kata kunci : Motivasi orangtua, hasil belajar, pelajaran Matematika 
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MOTTO 

مََٰنُۡلِۡۡۡوَإِذۡ  ِۡۡۡۥوَهُوَۡيعَِظُهُۡۡۡب نهِۦِقاَلَۡلُق  ۡب كِ  ۡلََۡتشُۡ  هِۡيََٰبُنَََّ ۡۡۡۡٱللَّ لَظُل مٌۡعَظِيمٞۡۡۡۡٱلشِِۡ كَۡإنَِّ

١٣ۡۡ
Artinya :  Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar" 
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses mendidik dan menuntun anak untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam wujud perubahan-perubahan positif dalam 

diri anak. Perubahan yang dimaksud merupakan bagian proses 

kedewasaan yang berlangsung secara terus menerus yang pada akhirnya 

berwujud kedewasaan pada anak. Pendidikan berawal dari lingkungan 

keluarga yaitu kedua orangtua kemudian dilanjutkan dengan lingkungan 

masyarakat dan pendidikan formal. 

Pendidikan juga merupakan upaya peningkatan kualitas peserta 

didik  setelah melalui usaha-usaha belajar guna mencapai tujuan tertentu. 

Tujuan yang diharapkan adalah agar siswa mampu mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya sehingga dapat berguna bagi diri sendiri 

maupun orang lain. 

Kegiatan dalam pendidikan ada banyak cakupanya mulai dari 

perkembangan jasmani dan rohani yang diantaranya ialah perkembangan 

fisik, pikiran, perasaan, minat, bakat, sosial dan lain-lain. Pendidikan 

mengarahkan peserta didik untuk berkembang sesuai dengan zaman yang 

semakin maju. Berhasil atau tidaknya anak menjadi manusia seutuhnya 

menjadi tanggung jawab seorang pendidik. Pendidik utama dan pertama 

bagi anak adalah orangtua.  
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Keluarga memiliki peran utama dalam pendidikan, karena dalam 

keluarga inilah anak pertama mendapatkan didikan dan bimbingan. 

Dikatakan sebagai lingkungan yang pertama karena sebagian besar 

kehidupan anak adalah didalam keluarga sehingga pendidikan yang paling 

banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga. Tugas utama dari 

keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan 

akhlak dan pandangan hidup keagamaan.1  

 

Oleh karena itu anggota keluarga diantaranya ayah, ibu, dan 

anggota keluarga yang lainnya  harus dapat membimbing anak agar anak 

dapat berkembang kearah yang positif. Keluarga tidak terlepas dari adanya 

ayah dan ibu, artinya yang  menjadi pendidik pertama bagi anak ialah 

orangtua. Orangtua merupakan orang pertama yang memiliki peran yang 

sangat besar dalam membina pendidikan anak, karena dari pendidikan itu 

akan menentukan masa depan anak. Peran dan usaha orangtua harus 

diperhatikan dengan baik agar kepribadian anak dapat tumbuh dan 

berkembang dengan sempurna.  

Orang tua juga harus dapat menjadi panutan anak, motivator anak, 

cermin utama anak dan sebagai fasilitator bagi anak. Pendidikan yang 

diberikan oleh orangtua kepada  anak harus mencakup seluruh aspek 

kemanusiaan, baik segi kejiwaan, fisik, intelektual maupun sosial. 

Sehingga orangtua yang mengerti akan tugas dan fungsinya sebagai 

pendidik tentunnya akan mampu menjalankan tugas dan fungsinya dalam 

mendidik anak secara optimal. Semua itu tentu saja tidak terlepas dari 

pengetahuan dan pendidikan yang dimiliki oleh orangtua sebagai pendidik 

yang pertama dan utama. Pendidikan tidak boleh hanya menekankan pada 

 
1 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 38. 
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satu segi dengan mengabaikan yang lain. Berbagai potensi dan 

kecenderungan fitrah perlu dikembangkan dan bertahap serta berproses 

menuju kondisi yang lebih baik.  

Proses pendidikan bagi anak tidak serta merta hanya orangtua yang 

menjadi faktor utama, akan tetapi kondisi anak pun menjadi hal-hal yang 

harus diperhatikan, dalam konteks ini misalnya sebagai orangtua dalam 

menjalankan perannya sudah sangat baik akan tetapi kondisi anak tidak 

mengalami perubahan, itu artinya kondisi anaklah yang perlu dievaluasi. 

Didalam proses belajar ada beberapa faktor yang menjadi penghambat 

bagi anak diantaranya intelegensi, bakat, minat, motivasi dan kesehatan 

mental serta tipe-tipe khusus seorang pelajar.2  

 

Motivasi merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi 

seorang anak didik. apalah artinya anak didik pergi kesekolah tanpa 

motivasi untuk belajar. Motivasi dalam kegiatan belajar merupakan 

kekuatan yang dapat menjadi tenaga bagi siswa untuk mendayagunakan 

potensi yang ada pada dirinya dan potensi yang ada diluar dirinya untuk 

mewujudkan tujuan belajar.3  

 

Motivasi orangtua memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

keberhasilan proses ataupun hasil belajar peserta didik. Motivasi yang 

diberikan orangtua juga berperan penting dalam mendorong semangat, 

ketekunan dalam belajar sehingga peserta didik yang mempunyai motivasi 

yang tinggi mempunyai banyak energi dalam melaksanakan kegiatan 

belajarnnya sehingga mampu memperoleh prestasi maupun hasil yang 

maksimal.  

Orangtua sebagai motivator anak harus memberikan dorongan 

dalam segala aktivitas anak, misalnya dengan memberikan hadiah apabila 

anak berhasil dalam ujian.4 Motivasi yang diberikan oleh orangtua 

 
2 Didin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam (Bandung: CV 

PUSTAKA SETIA, 2013), 145. 
3 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2012), 180. 
4 Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, 145. 
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tentunya akan membuat anak lebih giat lagi dalam belajar. Usaha orangtua 

dalam memotivasi anak dapat diterapkan dengan mengajarkan 

kedisiplinan terhadap anak. Orangtua harus mampu menciptakan suasana 

yang nyaman dirumah sehingga anak bisa belajar dengan lebih baik, 

apalagi di saat musim pandemi Covid-19. Karena dalam musim pandemi 

ini anak cendrung malas dalam belajar karena bosan di rumah saja dan 

akan lebih senang bermain dan bermalas-malasan.  

Masa pandemi Covid-19 terjadi pada bulan Maret 2020 sampai 

sekarang, oleh sebab itu pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) masih 

dilaksanakan hingga sekarang. Dalam keadaan saat ini karena adanya 

covid- 19 maka pembelajaran sangat tidak efisien dan tidak 

memungkinkan bagi siswa untuk belajar secara bertatap muka dengan 

guru dan teman-teman oleh karna itu adanya covid 19 ini siswa diminta 

belajar dirumah dengan menggunakan media sosial (online). 

Adanya pandemi Covid-19 membuat semua sarana  di tutup 

sementara, termasuk kegiatan belajar mengajar di sekolah secara tatap 

muka. Tujuan diadakanya belajar dirumah adalah agar siswa dapat terjaga 

keamanan dan kesehatan, hal ini tentunya berdampak pada orang tua, 

dimana orang tua harus memberikan motivasi pada anaknya di rumah. 

Orangtua harus mampu menjadi motivator anak walaupun orangtua sibuk 

dengan pekerjaan. Seharusnya orangtua mampu mengarahkan anak 

sebelum orangtua berangkat untuk melakukkan aktivitasnya.  
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Menurut  Fadhlullah & Ningtiyas (2017 & (2015)  motivasi orang 

tua mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Karena dengan 

tingginya dorongan dari orang tua maka prestasi belajar anak semakin 

baik. Selain motivasi dari orang tua, lingkungan masyarakat juga menjadi 

faktor eksternal bagi siswa untuk meraih prestasi belajar. Sejalan dengan 

hal ini, dengan adanya wabah virus Covid-19 tentu memberikan dampak 

pada proses belajar anak karena anak menerapkan sistem belajar dari 

rumah. 

Banyak sekali siswa yang menganggap bahwa pembelajaran 

matematika sangat sulit dipelajari. Bahkan sebagian murid sekolah dasar  

menjadikan mata pelajaran matematika sebagai pelajaran yang tidak 

menyenangkan karena mereka harus berurusan dengan hitung 

menghitung. Banyak sekali siswa yang secara langsung atau tatap muka 

saja dalam pelajaran matematika kurang maksimal dalam mengerjakan 

soal-soal dan berdampak pada hasil belajar anak, apalgi dengan adanya 

pembelajaran daring yang meneyebabkan siswa di SDN 1 Mataram Ilir 

pada awalnya menerima materi secara langsung dari guru melalui 

pembelajaran tatap muka dan sekarang berubah menjadi secara daring 

membuat siswa tidak semangat dalam belajarnya dan membuat hasil 

belajar siswa tidak maksimal.  

Dengan keadaan pandemi seperti sekarang ini motivasi yang 

diberikan orangtua sangat dibutuhkan oleh guru agar dapat membuat siswa 

semangat dalam pembelajaran dirumah terutama pada pelajaran 
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matematika yang menjadi momok siswa sekolah dasar, karena guru tidak 

dapat memantau secara langsung semua kegiatan belajar siswa dirumah. 

Jadi orangtualah yang menjadi acuan pertama di masa pandemic ini agar 

anak tetap semangat dalam pembelajaran yang dilakukkan, sehingga hasil 

belajar siswa pun baik. Kemudian  beberapa orang menganggap 

pembelajaran online memerlukan tingkat motivasi diri yang lebih besar, 

sehingga orangtua harus berusaha bagaimana caranya agar anak mereka 

tetap semangat dalam pembelajaran, agar dukungan yang mereka dapatkan 

ketika belajar dirumah sama dengan yang akan mereka terima disekolah. 

Dalam proses kegiatan belajar secara daring orangtua dan siswa 

mengharapkan hasil belajar yang diperoleh  selalu meningkat 

Berdasarkan Pra Survey melalui wawancara untuk memperoleh 

informasi dengan mewawancarai orangtua siswa sekolah dasar kelas V di 

Dusun III Mataram Ilir Kecamatan Seputih Surabaya Lampung Tengah 

pada tanggal 2 juli 2021 diperoleh informasi bahwa ada beberapa 

permasalahan yaitu (1) Anak-anak cenderung kurang perhatian orang tua 

karena sebagian besar orang tua sibuk bekerja yaitu petani  dan pedagang 

(2) Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika  masih tergolong 

rendah. Dari permasalahan diatas adakah pengaruh motivasi orang tua 

terhadap hasil belajar matematika di SDN 1 Mataram Ilir yang bertujuan 
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untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi orang tua terhadap hasil 

belajar matematika di SDN 1 Mataram Ilir.5 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis ingin meneliti 

terkait dengan permasalahan tersebut. Adapun judul dari penelitian ini 

yaitu: “ Pengaruh Motivasi Orangtua Terhadap Hasil Belajar  Pada Mata 

Pelajaran Matematika Siswa Kelas V  Di SDN 1 Mataram Ilir”  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil survey yang peneliti 

lakukkan di SDN 1 Mataram Ilir, maka terdapat beberapa masalah yang 

dapat peneliti identifikasi diantaranya sebagai berikut: 

1. Motivasi orangtua dalam kegiatan belajar siswa kelas V pada mata 

Pelajaran Matematika di SDN 1 Mataram Ilir masih kurang. 

2. Hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika siswa 

masih rendah.   

C. Batasan Masalah  

  Agar penelitian ini tidak menyimpang dari permasalahan maka 

peneliti batasi dalam penelitian ini diantaranya objek penelitian, subjek 

penelitian dan lokasi penelitian.   

1. Hasil belajar mata pelajaran Matematika siswa kelas V SDN 1 

Mataram Ilir tahun ajaran 2020/2021 semester ganjil. 

2. Tentang pengaruh motivasi orangtua terhadap hasil belajar pada mata 

 
5 Wawancara Orangtua Anak di Dusun III Mataram Ilir Kecamatan Seputih Surabaya, 2 

juli 2021 
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pelajaran matematika kelas V SDN 1 Mataram Ilir. 

D. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan permasalahan yang peneliti ungkapkan, maka dapat 

diambil suatu rumusan masalah sebagai berikut “Apakah ada Pengaruh 

Motivasi Orangtua Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 

Matematika Siswa Kelas V Di SDN 1 Mataram Ilir ” ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui motivasi orangtua siswa kelas V SDN 1 

Mataram Ilir.  

b. Untuk mengetahui hasil belajar Matematika SDN 1 Mataram Ilir 

c. Untuk mengetahui pengaruh motivasi orangtua terhadap hasil 

belajar Matematika kelas V Di SDN 1 Mataram Ilir 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan input atau sumbangan 

pengetahuan bagi pengembangan pada mata pelajaran Matematika 

khususnya adakah Pengaruh Motivasi Orangtua Terhadap Hasil 

Belajar pada mata  pelajaran Matematika Siswa Kelas V di SDN 1 

Mataram Ilir.  
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dan digunakan bagi para praktis 

atau tenaga kependidikan serta orangtua dalam pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan Pengaruh Motivasi Orangtua 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa 

Kelas V SDN 1 Mataram Ilir Pada , diantaranya :  

a. Bagi siswa 

 Dapat memberikan dorongan atau motivasi dalam belajar, 

bertanggung jawab pada tugas-tugas yang telah diberikan oleh 

guru selama belajar di rumah. 

b. Bagi orang tua 

Membantu orang tua dalam meningkatkan motivasi  kegiatan 

pembelajaran . 

F. Penelitian yang Relevan  

  Dalam penulisan skripsi ini peneliti terlebih dahulu melakukan 

penelaahan terhadap beberapa karya penelitian yang berhubungan dengan 

judul yang peneliti angkat antara lain:  

1. Skripsi Denik Ambarwati6 dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi Orangtua dan Minat Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V Semester Ganjil SD 

 
6 Denik Ambarwati, Pengaruh Motivasi Orang Tua dan Minat Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V Semester Ganjil SD 4 Gedungwani Kecamatan 

Margatiga Lampung Timur Tahun Pelajaran 2011/2012 



10 

 

 
 

4 Gedungwani Kecamatan Margatiga Lampung Timur Tahun 

Pelajaran 2011/2012”. Berdasarkan analisis yang telah dikemukakan 

pada bab IV, bahwa motivasi orangtua merupakan suatu faktor yang 

penting dalam kaitannya dengan prestasi belajar. Orang tua hendaknya  

memberikan  motivasi kepada anak-anaknya, sehingga akan  timbul 

dalam diri anak itu hasrat belajar yang lebih baik, anak akan dapat 

menyadari apa gunanya belajar itu, jika diberikan perangsang atau 

motivasi. Kemudian  keikutsertaan di dalam memberikan  bantuan  

moril dan materil yang tiada terhingga terhadap anak meningkatkan 

motivasi belajar anak. Oleh karena itu sudah jelas jika semakin baik 

motivasi orang tua, maka akan semakin baik juga prestasi belajar yang 

diperoleh oleh seorang anak. 

 Persamaan penelitian relevan diatas dengan penelitian yang 

peneliti susun yaitu sama-sama menggunakan motivasi orangtua.  

 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Denik Ambarwati  

dengan penelitian yang peneliti lakukkan adalah pada mata pelajaran, 

variabel terikat dan tempat yang ditelitinya  

2. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Orangtua Terhadap 

Motivasi Belajar Baca Tulis Al-Qur’an Anak TPA Al-Maghfiroh Desa 

Bumi Harjo Kecamatan Batanghari Lampung Timur”7 . Kesimpulan: 

“Membimbing dan mendidik seseorang anak terdapat bentuk-bentuk 

 
7 Akhsanul Huda, Pengaruh Bimbingan Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Baca Tulis 

Al-Qur’an Anak TPA Al-Maghfiroh Desa Bumi Harjo Kecamatan Batanghari Lampung Timur, 

Tahun Pelajaran 2011/2012. 
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bimbingan orangtua terhadap anak yang bertujuan agar pendidikan 

yang yang diberikan dapat berpengaruh terhadap anak, seperti; 

pendidikan dengan keteladanan, dengan adat kebiasaan, dengan 

nasehat, dengan perhatian dan pengawasan dengan hukuman. Bila 

dikaitkan dengan motivasi belajar anak maka bimbingan tersebut dapat 

mengacu semangat anak untuk belajar demi meningkatkan hasil 

belajar anak tersebut”. 

  Perbedaannya terletak pada variabel terikatnya yaitu beliau 

meneliti tentang bimbingan orangtua terhadap Motivasi Belajar Baca 

Tulis AlQur’an di TPA Al-Maghfiroh Desa Bumi Harjo, yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu Pengaruh 

motivasi orangtua terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata 

pelajaran Matematika di SDN 1 Mataram Ilir. 

  Sedangkan untuk persamaanya dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Akhsanul Huda dengan yang akan peneliti lakukan adalah 

motivasi orangtua.  

3. Hasil penelitian  yang berjudul “ Pengaruh Motivasi Orang Tua 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Saat Pandemi Covid 19 di 

Sekolah Dasar”   

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun oleh 

Nasihatus Sholihah yaitu dari variable bebasnya yang sama-sma 

menggunakan Motivasi Orangtua, sedangkan perbedaannya terletak 

variabel terikat  yang peneliti gunakan adalah hasil belajar dan yang di 
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teliti oleh Nasihatus Sholihah menggunakan prestasi belajar yang 

digunakan dan tempat yang ditelitinya.8 

 
8 Nasihatus Sholihah, Pengaruh Motivasi Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Saat Pandemi Covid 19 di Sekolah Dasar”, JURNAL BASICEDU Volume 5 

Nomor 4, 2021, https://jbasic.org/index.php/basicedu 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Matematika  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar ialah suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Hasil 

belajar merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan proses 

belajar. Dengan kata lain, bagaimana seharusnya peserta didik belajar, 

akan sangat ditentukan oleh apa hasil yang ingin diperoleh oleh peserta 

didik.9  

Belajar ialah suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.10 

Jadi menurut beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan suatu hasil akhir yang di lakukkan oleh 

seseorang setelah melakukkan sesuatu usaha.  

 

 

 

 
9 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2011), 3. 
10 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan 

Profesi Guru, cet. VI (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 276. 

10Nindya Yuli Wulandana, Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: STAIN Metro, 2015) h. 

23 
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2. Macam-macam Hasil Belajar 

a. Hasil Belajar Kognitif, aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan 

dengan kemampuan berfikir yang meliputi pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

b.  Hasil belajar Belajar Afektif, aspek afektif yaitu hasil belajar yang 

berkaitan dengan minat, sikap dan nilai-nilai.  

c. Hasil Belajar Psikomotorik biasanya suatu keterampilan motorik 

terdiri atas sejumlah sub komponen yang merupakan sub 

keterampilan atau bagian dari keterampilan. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai 

berikut: “Faktor internal yakni keadaan atau kondisi jasmani dan 

rohani siswa. Faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan di sekitar 

sekolah siswa. Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar 

siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.11 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar baik yang 

bersifat intern maupun ekstern sebagai berikut:  

a. Faktor intern, terdiri dari:  

1)  Motivasi  

2) Cara belajar  

3) Minat  

4) Perhatian  

 
11 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011) , 129 
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5) Keaktifan mengikuti bimbingan belajar 

b. Faktor ekstern, terdiri dari:  

1) Pendidikan orang tua  

2) Bahan pelajaran  

3) Alat-alat/fasilitas belajar  

4) Waktu yang tersedia  

5) Metode yang digunakan dalam PBM.12 

Keberhasilan belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua 

faktor utama, yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang 

dari diri siswa, terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor 

kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan 

belajar siswa yang dicapai. 

4. Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

Setiap proses belajar pasti selalu menghasilkan hasil belajar, 

karena hasil belajar sangat dibutuhkan oleh Peserta didik yang sedang 

mengeyam pendidikan di sekolah karena dengan hasil belajar dapat 

dilihat kemampuan Peserta didik tersebut. Adapun kriteria hasil belajar 

dengan patokan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
12 Nashar, Peranan Motivasi Dalam Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2004),  56. 
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    Tabel 2.1 

   Kriteria Nilai Hasil Belajar 

No. Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

1. >80 A Baik Sekali 

2. 66-79 B Baik 

3. 56-65 C Baik 

4. 46-55 D Kurang 

Sumber buku rapot siswa SDN 1 Mataram Ilir 

Tabel di atas dapat dimaknai bahwa jika Peserta didik memperoleh 

nilai 80 ke atas memperoleh predikat baik sekali, jika memperoleh 

nilai 66-79 memperoleh predikat baik, nilai 56-65 memperoleh 

predikat cukup, nilai 46-55 mendapat predikat kurang dan nilai 45 

kebawah mendapat predikat gagal.13 

5. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada 

semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarka di taman kanak-kanak 

secara informal. Bidang studi matematika merupakan salah satu 

komponen pendidikan dasar dalam bidang-bidang pengajaran. Bidang 

studi matematika diperlukan untuk proses perhitungan dan proses 

berpikir yang sanagat dibutuhkan orang dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan. 

 
13 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2013), cet XIII, 35. 
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Kata matematika berasal dari Bahasa Latin, Mathema yang berarti 

“ belajar atau hal yang dipelajari ”, sedangkan dalam Bahasa Belanda 

matematika disebut Wiskunde atau ilmu pasti yang keseluruhannya 

berkaitan dengan penalaran.  

Jadi, berdasarkan asal katannya, maka matematika berarti ilmu 

pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar).14 Unsur utama 

matematika adalah penalaran deduktif yang bekerja atas dasar asumsi 

(kebenaran konsistensi), selain itu bekerja melalui penalaran induktif 

yang didasarkan fakta dan gejala yang muncul.  

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan 

kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia 

kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.15  

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar 

yang dibangun guru untuk mngembangkan kreativitas berpikir siswa 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai 

upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

matematika. Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru 

maupun siswa bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan 

 
14 Nur Rahma, Hakikat Pendidikan Matematika, Al-Khwarizmi vol.2.2013. 

15 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

KENCANA, 2013), 185–87. 
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pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan mencapai hasil yang 

maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif. Pembelajaran 

yang efektif adalah pembelajaran yang melibatkan seluruh siswa 

secara aktif. 

6. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Secara umum tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah 

agar siswa mampu terampil menggunakan matematika. Tujuan 

pembelajaran matematika sebagai berikut:  

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritme.  

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh.  

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram 

atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.  

e. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.16 

 

 

 
16 Susanto, 50. 
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B. Motivasi Orangtua 

1. Pengertian Motivasi Orangtua  

“Motivasi didalam kegiatan belajar merupakan kekuatan yang 

dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-

potensi yang ada pada dirinya dan potensi yang ada diluar dirinya 

untuk mewujudkan tujuan belajar” 17 Motivasi merupakan kekuatan 

atau dorongan yang menjadi penggerak bagi individu atau kelompok 

untuk melakukan sesuatu tindakan yang mengarah pada tujuan 

tertentu. Motivasi merupakan faktor yang penting bagi individu atau 

kelompok untuk dapat melakukan suatu tindakan yang mengarah pada 

ketercapaian suatu tujuan yang ditentukan.  

Dengan demikian motivasi menjadi faktor penting bagi siswa 

dalam usaha mencapai tujuan belajar dan tujuan pendidikannya, 

dimana motivasi tersebut akan menjadi pendorong bagi siswa untuk 

terus berusaha dan bersemangat meraih prestasi dan cita-cita yang 

mereka tentukan, maka untuk dapat meraih tujuan tersebut diperlukan 

motivasi yang tinggi baik dari dalam diri maupun dari luar diri 

seseorang.18  

Motivasi orangtua adalah tindakan orangtua dalam membimbing 

dan mengawasi anaknya. Motivasi orangtua terhadap anaknya tentu 

 
17 Sardiman, Interaksi & Motivasi  Belajar Mengajar (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2011), 75. 
18 Selfia S Rumbewas & dkk, “Peran Orang Tua Dalam Miningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta Didik di Sd Negeri Saribi,” 2018, 20, 

http://ejournal.uki.ac.id/index.php/edumatsains/article/view/607/467. 
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akan berbeda antara satu kelurga dengan keluarga yang lainnya. 

Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta 

didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar serta memberikan arahan pada kegiatan 

belajar sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai.19  

Salah satu faktor penentu dalam belajar siswa adalah motivasi, dan 

motivasi itu salah satunya berasal dari Orangtua. Dengan adanya 

perhatian yang diberikan oleh orangtua kepada anaknya berupa 

motivasi dalam belajar dapat membuat prestasi anak disekolah 

menjadi meningkat. Oleh karena itu, peranan ibu-bapak sangatlah 

diperlukan untuk menyediakan ruangan belajar yang memadai, dan 

menyediakan alat-alat dan buku yang lengkap sehingga anak dapat 

belajar dengsan senang, bergairah, dan tekun.20  

Penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa motivasi orangtua 

sangatlah penting guna mendukung anak dalam kegiatan belajarnya 

agar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai.  

Di dalam Al- Qur’an Allah memotivasi dan mengarahkan setiap 

manusia untuk belajar, di antaranya tertera di dalam surat al An’am 

ayat ke 50 dan 160. 

 
19 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran (Inovatif, Kreatif, 

Dan Prestatif dalam Memahami Peserta Didik) (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2017), 111. 
20 Rany Febriany Yusri, “HUBUNGAN PERHATIAN ORANGTUA DENGAN 

MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM MENGERJAKAN TUGAS-TUGAS SEKOLAH | 

Febriany | Konselor,” 2013, 13, 

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor/article/view/727/597. 
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قُۡ
َ
ۡأ ٓ قوُلُۡلَكُمْۡۡقُلۡلََّ

َ
ۡأ عْلمَُۡٱلغَْيبَْۡوَلََٓ

َ
ۡأ ِۡوَلََٓ ولُۡلَكُمْۡعِندِىۡخَزَائٓنُِۡٱللَّ

ۡۚۡقُلْۡهَلْۡيسَْتوَىِۡ ۡإلَََِّ ۡمَاۡيوُحََٰٓ تَّبعُِۡإلََِّ
َ
هۡۡإنِْۡأ ۡمَلَكٌ  إنِِِّ

رُونَۡ فَلََۡتَتَفَكَّ
َ
أ ۡوَٱلْْصَِيُرۡۡۚ عْمَََٰ

َ
 ٱلْْ

Artinya: Katakanlah: aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 

perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku 

mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan 

kepadamu bahwa aku seorang malaikat. aku tidak 

mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. 

Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta dengan yang 

melihat?" Maka Apakah kamu tidak memikirkan(nya)?" 

ى   ٰٓ يِّئَةِ فلَََ يجُْز  مَنْ جَاۤءَ باِلْحَسَنَةِ فَلَهٗ عَشْرُ امَْثاَلهِاَ ۚوَمَنْ جَاۤءَ باِلسَّ

 مِثْلهَاَ وَهمُْ لََّ يظُْلَمُوْ اِلََّّ 

Artinya: Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya 

(pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan Barangsiapa yang 

membawa perbuatan jahat Maka Dia tidak diberi 

pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, 

sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).21 

Berdasarkan kutipan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

motivasi orangtua adalah  sebagaai dorongan psikologis yang 

merupakan dorongan energi pada diri seseorang anak untuk tetap 

 
21  Kementrian Agama Republik Indonesia, Al_Qur’an dan Terjemahannya,( Bandung: 

CV Penerbit J-ART, 2004) 
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bersemangat dan bertahan  melakukan sesuatu yang sesuai dengan arah 

dan tujuan yang ingin dicapainya secara sadar maupun tidak sadar. 

Motivasi juga dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya pendorong 

atau penggerak pada anaknya dalam kegiatan belajar agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. Kemauan baik yang bersumber dari 

dalam diri individu itu sendiri (motivasi instrinsik) maupun dari luar 

individu (motivasi ekstrensik). Seberapa besar dan kuat motivasi yang 

dimilki setiap individu akan menentukan kualitas perilaku yang 

ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam 

kehidupan lainnya. Motivasi yang diberikan oleh orangtua tentunya 

memiliki tujuan agar anak mengalami perubahan menjadi lebih baik 

lagi. Dan juga orang tua sebagai motivator dalam memberikan 

motivasi atau seruan untuk membangkitkan gairah dan semangat anak 

dalam belajarnya.  

2. Macam-Macam Motivasi 

Salah satu indikator dalam pembelajaran ialah adanya semangat 

ataupun motivasi belajar dari diri peserta didik. Dengan adanya 

motivasi belajar tersebut peserta didik memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap keberhasilan proses maupun hasil belajar peserta didik. 

Motivasi belajar dapat mendorong meningkatkan semangat dan 

ketekunan dalam belajarnya. Kemudian motivasi belajar juga 

memberikan gairah, semangat, dan rasa senang dalam kegiatan 
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pembelajaran sehingga peserta didik mampu memperoleh prestasi 

yang lebih baik.  

Motivasi itu sendiri terbagi menjadi 2 jenis yaitu motivasi intrinsik 

( Rangsangan dari Dalam diri peserta didik) dan motivasi Ekstrinsik ( 

Rangsangan dari Luar Peserta Didik). Adapun penjelasan dari kedua 

jenis motivasi tersebut ialah :22 

a. Motivasi Intrinsik ( Rangsangan dari Dalam Diri Peserta 

Didik) 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

atau fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 

diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu. Sebagai contoh seorang yang senang membaca, tidak 

usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin 

membaca buku untuk dibacanya. Kemudian kalau dilihat dari 

segi tujuan kegiatan yang dilakukkannya (misalnya kegiatan 

belajar), maka yang di maksud dengan motivasi intrinsik ini 

adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di dalam 

perbuatan belajar itu sendiri.  Keinginan kemajuan dirinya 

merupakan kemampuan mengembangkan bakat yang ada pada 

dirinya yang bertujuan untuk meningkatkan kemajuan dirinya. 

Minat merupakan keinginan yang mendorong seseorang untuk 

mengembangkan kemampuan dan sebagai daya penggerak 

 
22 Sardiman. A. M, Interaksi & Motivasi  Belajar Mengajar, 89. 
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dalam belajar. Kepuasan kinerja merupakan suatu dorongan 

afektif yang muncul dalam diri individu untuk tujuan yang 

diinginkan dari suatu perilaku. 

 

b. Motivasi ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai 

contoh seorang itu belajar, karena tahu besok pagi akan ada 

ujian dengan harapan akan mendapat nilai yang baik,  sehingga 

akan dipuji oleh orang lain. Jadi belajar tersebut bukan karena 

ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang 

baik atau ingin mendapatkan hadiah. Sehingga dikatakan 

motivasi ekstrinsik ini di dalamnya aktivitas belajar dimulai 

berdasarkan dorongan dari luar yang secara mutlak berkaitan 

dengan aktivitas belajar.  

Tetapi bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini tidak 

baik dan tidak penting dalam kegiatan belajar. Motivasi 

ekstrinsik ini dapat  membuat seseorang menjadi lebih baik. 

berdasarkan keadaan siswa yang sering berubah-ubah dalam 

proses belajarnya maka motivasi ekstrinsik ini diperlukan 

untuk peserta didik.  

Motivasi ekstrinsik juga dapat ditumbuhkan melalui  

beberapa cara diantaranya ialah  memberi angka, hadiah, 
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pujian, gerakan tubuh, memberikan tugas, memberi ulangan, 

mengetahui hasil, dan hukuman.  Adapun penjelasannya 

sebagai berikut: 

1) Memberi Angka  

Angka merupakan simbol atau nilai dari hasil aktivitas 

belajar peserta didik. Angka yang diberikan kepada setiap 

anak biasanya bervarisasi sesuai hasil ulangan yang telah 

mereka peroleh hasil dari penilaian guru. Angka juga 

merupakan alat motivasi yang cukup memberikan 

semangat atau stimulus kepada peserta didik untuk 

mempertahankan atau bahkan lebih meningkatnya prestasi 

belajar mereka. Orangtua juga dapat memberikan angka 

terhadap hasil yang peserta didik dapatkan saat belajar 

dirumah.  

2) Hadiah  

Di dalam kegiatan belajar hadiah dapat dikatakan 

sebagai motivasi karena dengan diberikannya hadiah maka 

keinginan atau semangat belajar semakin bertambah. 

Hadiah merupakan “memberikan sesuatu kepada orang lain 

sebagai penghargaan atau kenang-kenangan”. Hadiah 

dalam hal ini tidak selalu berwujud barang, tetapi ada pula 

memberikan senyuman atas prestasi peserta didik, 

menunjukkan jempol, merupakan suatu hadiah yang dapat 
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menumbuhkan kegembiraan, menambah kepercayaan diri 

dan motivasi.23 

3) Pujian  

Pujian mendorong seseorang untuk berusaha lebih 

keras “anak-anak akan merasa senang karena pujian 

merupakan suatu kata yang membuat mereka merasa 

berarti dan mulai saat itu mereka tidak sabar untuk belajar 

lebih banyak”. Pujian merupakan alat bantu yang positif 

dan sekaligus merupakan motivasi yang baik.24 

4) Gerakan Tubuh  

Gerakan tubuh merupakan penguatan yang dapat 

membangkitkan gairah belajar peserta didik, sehingga 

proses belajar mengajar lebih menyenangkan. Gerakan 

tubuh yang dapat dilakukan misalnya dalam bentuk mimik 

yang cerah, senyum, mengangguk, acungan jempol, tepuk 

tangan dan lain-lain. 

5) Memberi Tugas  

Tugas merupakan pekerjaan yang menuntut 

pelaksanaan untuk diselesaikan. Guru dapat memberikan 

tugas kepada peserta didik sebagai bagian yang tak dapat 

terpisahkan dari tugas belajar peserta didik. Bentuk tugas 

 
23 Syaiful Bahri & Aswan Zain Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 149–50. 
24 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, 30. 
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yang diberikan tidak hanya berbentuk kelompok melainkan 

dapat berupa individu.25 

6)  Memberi Pengulangan (Review) 

Siswa akan menjadi giat belajar jika mengetahui akan 

diadakan ulangan, baik ulangan harian maupun ulangan 

semester. Memberikan review terhadap pelajaran yg di 

berikan di sekolah merupakan sarana untuk menumbuhkan 

motivasi belajar, akan tetapi jangan terlalu sering karena 

dapat membosankan dan bersifat rutinitas. 

7) Mengetahui Hasil  

Ingin mengetahui merupakan sifat yang sudah melekat 

didalam dirisetiap individu. Setiap individu tentunya ingin 

mengetahui hasil dari apa yang telah mereka lakukan, 

misalnya nilai dari hasil ulangan, mengetahui hasil dari 

perlombaan dan sebagainya. Setiap tugas yang telah 

diselesaikan oleh peserta didik sebaiknya guru 

membagikan kepada peserta didik agar mereka dapat 

mengetahui hasil usahanya.26 

8) Hukuman  

Menghukum ialah memberikan atau mengadakan 

nestapa atau penderitaan dengan sengaja dengan maksud 

 
25 Sardiman. A.M, Interaksi & Motivasi  Belajar Mengajar, 93-94. 
26 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, 156. 
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agar penderitaan tersebut betul-betul dirasakannya untuk 

menuju kearah kebaikan. Hukuman sebagai reiforcement 

yang negatif, tetapi di perlukan dalam pendidikan. 

Hukuman yang dimaksudkan disini bukanlah hukuman 

penjara atau lainnya, melainkan hukuman yang bersifat 

mendidik. Hukuman termasuk alat pendidikan represif 

yang bertujuan menyadarkan anak didik agar melakukan 

hal-hal yang baik dan sesuai dengan tata aturan yang 

berlaku.  Ada 2 jenis pemberian hukuman, yaitu:  

a) Pemberian stimulus derita, misalnya: bentakan, 

cemoohan atau ancaman.  

b) Pembatalan perlakuan positif, misalnya mencegah anak 

untuk bermain dengan teman-temannya.27 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ada dua yaitu:  

a. Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

sesorang seperti: 

1) Faktor Fisik  

Faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi dari 

tubuh dan penampilan individu. Faktor fisik meliputi nutrisi 

 
27 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 

2013), 311-313. 
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(gizi), kesehatan, dan fungsi-fungsi fisik terutama panca 

indra. 

2) Faktor Psikologis  

Faktor psikologis merupakan faktor intrinsik yang 

berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorongatau 

menghambat aktivitas belajar pada anak. Faktor ini 

menyangkut kondisi rohani anak.  

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar seperti:  

1) Faktor Sosial  

Merupakan faktor yang berasal dari manusia di sekitar 

lingkungan anak. Faktor sosial meliputi guru, konselor, 

teman sebaya, orang tua, tetangga, dan lain-lain.  

2)  Faktor Non-sosial  

Faktor non-sosial merupakan faktor yang berasal dari 

keadaan atau kondisi fisik di sekitar anak. Faktor non-sosial 

meliputi keadaan udara (cuaca panas atau dingin), waktu 

(pagi, siang, atau malam), tempat (sepi, bising, atau kualitas 

sekolah tempat belajar), dan fasilitas belajar (sarana dan 

prasarana). 
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C. Hipotensis Penelitian  

Menurut Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa hipotesis adalah 

suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul.28 Sedangkan menurut 

pendapat lain hipotesis adalah “pernyataan yang di terima secara 

sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya pada saat 

fenomena di kenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam 

verifikasi. 29 Berdasarkan kedua pendapat tersebut diatas, maka dapat 

penulis jelaskan bahwa hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat 

sementara, ia bisa ditolak jika faktanya menyangkal dan diterima jika 

faktanya mendukung.  

Ha: Ada Pengaruh Motivasi Orangtua Terhadap Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V SDN 1 Mataram Ilir.  

 

 

 

 

 

 
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 110. 
29 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bandung: Ghalia Indonesia, 2010), 97. 



 
 

BAB III 

  METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian dibutuhkan suatu perencanaan yang logis dan sistematis 

yakni dalam bentuk rancangan atau rencana penelitian.  Oleh sebab itu, 

penelitian harus disusun, direncanakan, dan dipersiapkan supaya dalam 

pelaksanannya dapat memperoleh hasil yang diharapkan. Rancangan 

penelitian adalah rencana atau struktur penelitian yang disusun sedemikian 

rupa sehingga kita dapat memperoleh jawaban atas permasalahan peneliti. 

Dalam rencana ini peneliti menggali sejumlah fakta data atau fakta-fakta 

yang ada di SDN 1 Mataram Ilir dengan teknik pengumpulan data berupa 

teknik angket dan dokumentasi dengan menyebar lembaran pertanyaan 

atau pernyataan yang akan diisi oleh orangtua siswa  kelas V SDN 1 

Mataram Ilir.  

Adapun jenis penelitian ini yakni penelitian deskriptif kuantitatif yang 

berarti penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 

yang ada sekarang berdasarkan data-data numerik (angka), menyajikan 

data, menganalisis dan menginterprestasi. 

Menurut sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian korelatif. 

“Penelitian korelatif berfungsi untuk menemukan ada tidaknya hubungan 

dan apabila ada seberapa erat hubungannya serta berarti atau tidaknya 

hubungan itu”.30 Penelitian korelatif kuantitatif ini dilakukan oleh peneliti 

 
30 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 270. 
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untuk mengetahui hubungan atau pengaruh dua variable yaitu variable  

bebas X (Pegaruh Motivasi Orang tua) dan variabel terikat Y (Hasil 

Belajar Matematika). 

B. Definisi Operasional Variabel  

1. Variabel bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

perubahan atau timbul variabel terikat.31 Dari penjelasan tersebut 

variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah Motivasi 

Orangtua. Motivasi orangtua ialah tindakan atau daya upaya orangtua 

untuk membimbing dan mengawasi anaknya. Motivasi orangtua 

terhadap anak tentunya akan berbeda antara satu keluarga dengan 

keluarga yang lainnya.. Karena setiap orangtua ingin menjadikan 

anak sebagai manusia yang berguna baik bagi dirinya sendiri maupun 

orang lain. Dengan adanya tujuan tersebut orangtua harus berusaha 

sebaik mungkin dalam mendidik anak agar apa yang diinginkan oleh 

anak dapat tercapai dengan baik, semuanya itu dapat diusahakan 

melalui pendidikan baik di lingkungan keluarga, sekolah dan 

lingkungan masyarakat.  

Dari jenis-jenis penguatan yang diamati, yang dijadikan indikator 

motivasi orangtua pada varibel ini adalah :  

a.  Menyediakan fasilitas belajar  

 
31 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Analisis isi dan Analisis Data 

Sekunder) (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 57. 
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b. Mengawasi kegiatan belajar dirumah  

c.  Mengawasi penggunaan waktu belajar anak dirumah  

d.  Mengetahui kesulitan anak dalam belajar di rumah 

e.  Menolong anak mengatasi kesulitannya 

2. Variabel Terikat 

Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.32 Berdasarkan 

pengertian tersebut variabel terikat             (dependen) dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan pengaruh hasil 

dari interaksi tindak belajar dan tindakan orangtua memberikan 

motivasi terhadap anak agar mencapai keberhasilan proses belajar 

siswa.  

Hasil belajar adalah suatu akibat yang diperoleh dari proses 

belajar yang ditentukan berdasarkan hasil yang diperolehnya dan 

dapat merubah perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik 

berdasarkan apa yang didapat.  

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.33 Populasi ialah 

objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan 

maupun benda yang mempunyai sifat. Populasi juga buakan sekedar 

 
32 Martono, 57. 
33 Dimyati Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 3. 
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jumlah yang pada object atau subject yang dipelajari, tetapi meleputi 

karekteristik atau sifat..34  

Jadi dapat kita tarik kesimpulan bahwa populasi merupakan 

sekelompok individu yang memiliki ciri-ciri dan karakteristik 

tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 

orangtua siswa kelas V SD Mataram Ilir yang terdiri dari 26 orangtua 

siswa kelas V.  

2. Sampel dan Teknik Sampling 

a. Sampel 

Sampel ialah bagian dari populasi.35 Sampel 

merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

keadaan tertentu.36  

Jadi dapat kita simpulkan bahwa sampel mewakili 

populasi. Sampel diambil dari populasi penelitian dimana 

mencerminkan dari segala populasi dan diharapkan dapat 

mewakili seluruh anggotanya. Pada penelitian ini yang 

menjadi sampel adalah sebagian orangtua kelas V SD 

Mataram Ilir yang berjumlah 10 orangtua siswa/siswi. Yang 

terdiri dari 5 orangtua siswa dan 5 orangtua siswi.  

b. Tekhnik sampling  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

 
34 Sugino, Metodologi Penelitian Pendidikan pendekatan kautitatif kualitatif, dan r & d 

(Bandung: alfabeta: , 2014), 117. 
35 Musfiqon, 90. 
36 Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Analisis isi dan Analisis Data Sekunder), 74. 
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menggunakan Simple Random Sampling, dikatakan 

Sampling  karena pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada 

dalam populasi. Teknik sampling merupakan metode atau 

cara menentukan sampel dan besar sampel.37 Cara demikian 

dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. 

Pengambilan sampel secara acak sederhana dapat dilakukan 

dengan cara undian, memilih bilangan dari daftar bilangan 

secara acak.38 

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel secara 

acak dari 10 orangtua kelas V siswa/siswi SDN 1 Mataram 

Ilir setelah itu, peneliti mengambil 5 orangtua siswa dan 5 

orangtua siswi. Setelah itu, yang menjadi sampel adalah 

orangtua dari kelas V SD Mataram Ilir.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka untuk memperoleh data yang alami dan obyektif 

dilokasi penelitian, peneliti  menggunakan bermacam-macam metode 

pengumpulan data untuk mencapai tujuan penelitian tersebut. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapat data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan berdasarkan macam data yang diperlukan. 

 
37 Martono, 75. 
38 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), 64. 
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Untuk mengumpulkan data yang diperlukan maka peneliti 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Metode Angket  

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.39 Angket pada 

umumnya meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh 

responden atau juga mengenai pendapat atau sikap.40 Angket ialah 

merupakan daftar pertanyaan yang jawabanya merupakan satuan 

atau unit data penelitian yang diperlukan.41 

Kalau di lihat secara umum maka dapat kita pahami bahwa 

angket ialah sebuah pertanyaan yang nantinya jawaban dari 

pertanyaan tersebut menjadi data yang diperlukan dalam penelitian.  

Dalam pembuatan angket peneliti akan menggunakan angket 

tertutup berbentuk multiple choice (pilihan ganda), dimana 

responden cukup memberi tanda silang (X) pada salah satu 

alternatif jawaban yang ada. Adapun daftar pertanyaan dalam 

angket yang diberikan kepada responden berjumlah 20 item soal, 

yaitu dengan alternatif jawaban yang sesuai dengan kriteria berikut:  

1)  Jawaban Ya diberi skor 3  

2)  Jawaban Kadang-kadang diberi skor 2  

 
39 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 194. 
40 S Nasution, Metode Research (Bandung: Bumi Aksara, 2006), 128. 
41 Pupuh Fathurahman, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV PUSTAKA 

SETIA, 2011), 177. 
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3)  Jawaban Tidak Pernah diberi skor 1 

Teknik Angket (quisioner) digunakan sebagai teknik pokok 

untuk memperoleh data tentang Pengaruh Motivasi Orangtua 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 1 Mataram Ilir 

berjumlah 10 orangtua peserta didik, terdiri dari 5 orangtua peserta 

didik laki-laki dan 5 orangtua peserta didik perempuan.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dengan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar 

maupun elektronik.42   

Jadi Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai salah satu 

alat untuk mendapatkan data seperti bagaimana orangtua 

memotivasi anak, sarana dan prasarana yamg disediakan oleh 

orangtua serta mendapatkan data sejarah SDN 1 Mataram Ilir, 

sarana prasarana sekolah, dan keadaan sekolah. Metode ini 

digunakan sebagai pelengkap dari metode yang telah disebutkan 

diatas. Biasanya metode dokumentasi ini selain menulis juga 

mengambil gambar lokasi yang menjadi objek seperti dokumen 

tentang yang hendak diteliti. 

 

 
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), 201. 
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E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah “alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah”.43 Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik 

dalam arti cermat, lengkap dan sistematik. 

1. Rancangan Intrumen/Kisi-Kisi Angket 

Rancangan/kisi-kisi intrumen adalaah “alat bantu yang digunakan 

dalam mengumpulkan data itu” menurut Suharsimi Arikunto terdapat 

2 macam kisi-kisi yang harus disusun oleh seorang peneliti sebelum 

menyusun instrumen yaitu:  

1. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk 

menggambarkan semua variabel yang akan diukur, dilengkapi 

dengan semua kemungkinan sumber data, semua metode dan 

instrumen yang mungkin dapat dipakai yang termuat di dalam kisi-

kisi umum ini baru rancangan ideal tentang apakah semua sumber 

data, metode dan rancangan tetap akan dipakai atau tidak, 

tergantung dari ketepatan menurut pertimbangan penelitian.  

2. Kisi-kisi khusus yaitu kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

 
43 Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, 84. 
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rancangan butir-butir yang akan disusun untuk suatu instrumen. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kisi-kisi dalam penelitian ini 

adalah: 

    Tabel 3.1 

Kisi-kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian tentang Motivasi 

Orangtua terhadap Hasil Belajar 

 

Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

1. Variabel Bebas 

(X) Bimbingan 

Orangtua 

Orangtua  Angket Materi 

Angket 

2. Variabel Terikat 

(Y) Hasil Belajar 

Siswa Dokumentasi Nilai 

Ulangan 

Tengah 

Semester 

 

    Tabel 3.2  

Rancangan Kisi-kisi Khusus Variabel Penelitian tentang 

Motivasi Orangtua terhadap Hasil Belajar 

 

No

. 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Item soal 

1. Variabel Terikat 

(Y) : 

Hasil Belajar 

 

Nilai Ulangan Butir Jumlah 

 Variabel bebas 

(X): 

Motivasi 

Orangtua 

a. Menyediakan 

fasilitas belajar 

1-5 5 

  b. Mengawasi 

kegiatan belajar 

dirumah 

6-10 5 
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  c. Mengawasi 

penggunaan 

waktu belajar 

anak dirumah 

11-13 3 

  d. Mengetahui 

kesulitan anak 

dalam belajar 

 

14-16 4 

  e. Menolong anak 

mengatasi 

kesulitanya 

 

17-20 3 

 Jumlah   20 

  

2. Pengujian instrument  

a. Validitas  

Validitas adalah “suatu ukuran yang menunjukkan tingkattingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen, suatu instrume yang 

valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen 

yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah”. Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat, tinggi rendahya validitas 

instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 

 Berdasarkan pengertian di atas, dapat dibuat kesimpulan 

bahwa validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mengungkapkan suatu gejala yang sebenarnya yaitu valid atau 

tidak valid. Untuk mengukur kemantapan alat ukur atau alat 

pengumpul data maka validitas sebagai alat ukur sangat diperlukan 

dalam suatu penelitian agar apa yang akan diteliti benar-benar 
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valid. Untuk mengetahui validitas, maka penulis menggunakan 

rumus product moment, yaitu: 

rxy = 
⅀𝐱𝐲

√(⅀𝐱𝟐)(⅀𝐲𝟐)
 

 keterangan :  

rxy = koefisien korelasi 

∑𝐱𝐲 =  jumlah kuadrat X dan Y 

∑𝐱𝟐 =  Jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu 

dikuadratkan44 

∑𝐲𝟐 = Jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu 

dikuadratkan  

 Adapun langkah-langkah untuk mengetahui validitas 

instrument dengan menggunakan rumus tersebut di atas adalah 

berawal dari penyebaran 20 soal angket variabel x (motivasi 

orangtua) yang diberikan kepada 10 sampel responden untuk 

diketahui hasilnya, angket yang disebar tersebut merupakan angket 

dengan 3 alternatif jawaban, dan skor jawaban yang diberikan 

adalah 3, 2 dan 1. 

b. Raliabilitas 

 Reliabilitas adalah indek yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, “reliabilitas menunjuk 

 
44 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), h. 

204. 



42 

 

 
 

pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik”.45 

 Dalam penelitian ini untuk mengetahui reliabilitasnya 

maka akan digunakan rumus Spearman Brown yaitu dengan belah 

ganjil-genap. Adapun rumusannya adalah sebagai berikut: 

             ᴦi =  
𝟐 (𝒓𝒃)

𝟏+ 𝒓𝒃
   

        keterangan : 

       ri    = Reliabilitas Instrumen 

       rb   = Korelasi Product moment antara belah pertama dan belah   kedua 

 Setelah hasilnya diketahui maka selanjutnya akan 

dikonsultasikan dengan kriteria untuk reliabilitasnya. Selanjutnya, 

dari hasil perhitungan tersebut akan diperoleh penafsiran untuk 

indeks reliabilitasnya. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis Data pada dasarnya bertujuan untuk mengola informasi 

kuantitatif maupun  kualitatif dengan sedemikian rupa sampai informasi 

itu menjadi bermakna. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara kuantitatif. Analisis data kuantitatif yang akan 

peneliti gunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan rumus 

chi kuadrat dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif yang pengolahan datanya menggunakan metode statistik dan 

 
45 Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, 176. 
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untuk menguji ada atau tidaknya dan seberapa besar “Pengaruh 

Motivasi Orangtua Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar di SDN 1 Mataram Ilir”. Untuk itu penulis menggunakan rumus 

Chi Kuadrat sebagai berikut : 

            x2 = ∑  
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
  

 Keterangan : 

 x2 = chi kuadrat 

 fo = frekuensi yang diperoleh dari sampel 

 fh = frekuensi yang di harapkan46 

 untuk mencari fh dengan menggunakan rumus  

  fh   =
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐛𝐚𝐫𝐢𝐬 

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐞𝐦𝐮𝐚 
 𝒙 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒐𝒍𝒐𝒎 

 selanjutnya menghitung koefesien kontigensi menggunakan rumus : 

  C = 𝒙 =
𝒙𝟐

𝒙𝟐 + 𝒏
 

 Keterangan : 

 C = koefisien kontingensi 

 x2 = harga chi kuadrat yang diperoleh 

 n = Banyak Subyek 

 
46 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 107. 



 
 

BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya SDN 1 Mataram Ilir  

        SDN 1 Mataram Ilir merupakan tingkat sekolah dasar yang 

berada di desa Mataram Ilir, Kecamatan Seputih Surabaya , 

Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. SDN 1 Mataram 

Ilir berdiri pada tahun 1978 dan tidak langsung beroperasi. Pada 

tahun 1980 barulah SDN 1 Mataram Ilir ini mulai beroperasi. SDN 

1 Mataram Ilir ini memiliki luas tanah 15.000m2 dan luas bangunan 

728m2.  Kepemimpinan SDN 1 Mataram Ilir dari waktu ke waktu 

telah melewati pergantian kepala sekolah sebanyak 8 kali. Berikut 

adalah nama-nama kepala sekolah yang pernah menjabat dari tahun 

1979-sekarang. 

Tabel 4. 1 

Data Kepala Sekolah yang menjabat di SDN 1 Mataram Ilir 

No. Nama Tahun 

1. Ngatimin 1979-1994 

2. Sukarman A.MA.Pd             1995-1999 

3. Anseh, A.MA.Pd 2000-2004 

4. Rebu, S. Pd 2005-2008 

5. Anseh, A.MA.Pd             2009-2012 

6. H. Eko Mulyadi, S.Pd.I 2013-2016 
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7. Bambang Riyadi, S.Pd 2017-2020 

8. Tri Kuswantoro, S.Pd 2021-

sekarang 

  Sumber :Buku Sejarah SDN 1 Mataram Ilir 

b. Letak Geografis Sekolah 

SDN 1 Mataram ilir terletak di Desa Mataram Ilir, 

Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah. Letak 

Geografis SDN 1 Mataram Ilir ialah Lintang -4.591568372995854, 

kemudian bujur  105.73688507080078 

c. Visi Dan Misi Sekolahan 

1) Visi SDN 1 Mataram Ilir 

“Beriman,Berilmu, dan Berbudaya” 

2) Misi SDN 1 Mataram Ilir 

Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan 

Penyuluhan Secara Efektif, Sehingga Siswa Berkembang 

Secara Optimal dengan Potensi Yang Dimiliki.  

d. Sumber Daya Manusia (Pendidik dan Tenaga Kependidikan) 

Sumber Daya Manusia SDN 1 Mataram Ilir yang di kepalai 

oleh Bapak Tri Kuswantoro, S.Pd dilihat dalam data pegawai dan 

pembagian tugas guru terdiri dari 1 kepala sekolah dan 14 guru. 

Yang terbagi dalam 8 orang PNS dan 7 Orang Honor. Terdiri dari 

6 Guru laki-laki dan 9 guru perempuan. Sedangkan pada tahun 

ajaran 2020/2021 jumlah siswa yang ada di SDN 1 Mataram ILir 

berjumlah 272 siswa.  
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Berikut data guru dan siswa yang ada di SDN 1 Mataram Ilir 

Tabel 4.2 

 

Pembagian Tugas Guru Dalam Proses Belajar Mengajar  

No. Nama/NIP Gol/

R 

Jabatan 

Guru 

Jenis 

Guru 

Tugas 

Mengajar  

Juml

ah 

Jam  

Keteran

gan  

1. Tri 

Kuswantoro, 

S.Pd 

III/B Guru 

Pertama  

Guru 

Kelas 

Plt. Kepala 

Sekolah  

24 Plt. 

Kepala 

Sekolah 

2. Sutiyah, S.Pd IV/B Guru 

Madya 

Guru 

PAI 

Guru PAI 

IV a/b, V 

a/b, VI a/b 

24 Guru 

PAI 

Kelas 

IV s/d 

VI 

3. Marsenaa, 

S.Pd 

IV/B Guru 

Madya 

Guru 

Kelas  

Guru Kelas 

VI b 

24 Wali 

Kelas 

VI b 

4. Siyamty, 

S.Pd 

IV/B Guru 

Pertama 

Guru 

Kelas 

Guru Kelas 

1 b 

26 Wali 

Kelas 1 

b 

5. Siswanto, 

S.Pd 

III/B Guru 

Pertama 

Guru 

PJOK 

Guru 

PJOK, II, 

III, IV, 

V,VI 

32 Guru 

PJOK 

Kelas II 

s/d VI 

6. Dalyana, 

S.Pd 

III/B Guru 

Pertama 

Guru 

Kelas 

Guru Kelas 

1 a 

26 Wali 

Kelas 1 

a 

7. Ivant 

Vriyani, S.Pd 

III/A Guru 

Pertama 

Guru 

Kelas 

Guru Kelas 

VI a 

24 Wali 

Kelas 

VI a 

8. Jasmani, 

S.Pd 

III/A Guru 

Pertama 

Guru 

Kelas 

Guru Kelas 

V a 

24 Wali 

Kelas V 

a 

9. Iman, S.Pd  GTT Guru 

Kelas 

Kelas IV b 

dan 

Operator 

Sekolah  

26 Wali 

Kelas 

IV b 

10. Isyanto. 

A.Ma.Pd 

 GTT Guru 

Kelas 

Kelas IV a 24 Wali 

Kelas 

IV a 

11. Elly Safitri, 

S.Pd 

 GTT Guru 

Kelas 

Guru Kelas 

V b 

24 Wali 

Kelas V 

b 

12. Septina Sari, 

S.Pd 

 GTT Guru 

Kelas 

Guru Kelas 

II b 

24 Wali 

Kelas II 

b 
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13. Putri Elista, 

S.Pd 

 GTT Guru 

Kelas 

Guru Kelas 

II a 

24 Wali 

Kelas II 

a 

14. Indah 

Nurmala 

Sari, S.Pd 

 GTT Guru 

Kelas 

Guru Kelas 

III a, b 

24 Wali 

Kelas III 

a,b 

15. Lisza 

Rahmawati, 

S.Pd 

 GTT Guru 

PAI 

Kelas 

I,II,III 

24 Guru 

PAI 

Sumber :Buku Sejarah SDN 1 Mataram Ilir 

Tabel 4.3 

Data Tenaga Pendidik  

Sumber :Buku Sejarah SDN 1 Mataram Ilir 

Tabel 4.4 

Data Siswa SDN 1 Mataram Ilir 

No. Murid  Jumlah  

 Kelas  

 I II III IV V VI  

1. 46 54 37 39 45 51 272 

Sumber :Buku Sejarah SDN 1 Mataram Ilir 

 

e. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana sekolah merupakan hal yang sangat 

penting keberadaannya, karena keduanya saling berkaitan dengan 

No Status  Jenis Kelamin  Jumlah  

 Pns Honor Laki-laki  Perempuan   

1. 8 7 6 9  
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perlengkapan pembelajaraserta  fasilitas dasar untuk melaksanakan 

fungsi sekolah dengan baik. Seperti halnya di SDN 1 Mataram Ilir 

yang  memiliki sarana dan prasarana yang menjadi fasilitas di SDN 

tersebut, yaitu: 

Tabel 4.5 

Sarana dan Prasarana Sekolah SDN 1 Mataram Ilir 

No. Nama Bangunan Jumlah Kondisi Bangunan 

Baik Rusak 

1. Bangunan sekolah/ 

Gedung Sekolah 

1 1 - 

2. Lapangan Sekolah 4 4 - 

3. Ruang Kelas 12 12 - 

4. Tempat Parkir 2 2 - 

5. Wc Sekolah 6 5 1 

6. Tempat pembuangan 

Sampah. 

7 6 1 

7. Ruang Guru/Kantor 2 1 - 

8. Ruang Komputer 1 1 - 

9. Perpustakaan 1 1 - 

10. Lab - - - 

11. Mushola 1 1 - 

12. Kantin 4 4 - 

Sumber :Buku Sejarah SDN 1 Mataram Ilir 
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f. Struktur Organisasi dan Tata Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Guru Kelas III A 

Indah Nurmala, S.Pd 

Guru Kelas IV A 

Isyanto A.MA.Pd 

Guru Kelas 1 B 

H. Siyamti, S.Pd 

Guru Kelas V A 

Jasmani, S.Pd 

Guru Kelas VI A 

Ivant Vriyani, S.Pd 

Guru Kelas II A 

Putri Elista, S.Pd 

Guru Kelas, S.Pd 

Haliana, S.Pd 

Guru Kelas VI B 

Marsena, S.Pd 

Guru Kelas II B 

Septina Sari, S.Pd 

Guru Kelas III B 

Indah Nurmala, S.Pd 

Guru Kelas IV B 

Iman, S.Pd 

Guru Kelas V B 

Elly Safitri, S.Pd 

Guru PJOK 

Siswanto, S.Pd 

Guru PAI 

Sutiyah, S.Pd 

Operator Sekolah  

Iman, S.Pd 

Kepala Sekolah  

Tri Kuswantoro,S.Pd 
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g. Denah lokasi SDN 1 Mataram Ilir 

DENAH SEKOLAH SDN I MATARAM ILIR 

              

                                  B 

      A   

                                                  U    S                      

 

                   T 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R.KEPS

EK 

R.GUR

U 
K. VI B MUSO

LA 

TOILE

T 

TOILE

T 

UKS 
GUDA

NG 
K. III A 

K. III 

B 

PERPU

S 

K. VI A 

TOILE

T 

TOILE

T 

TOILE

T 

PARKI

R 

K. V A 

K. V B 

K. IV  

GERBANG 

K. II A 

K. I B 

K. I A 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Pengaruh Motivasi Orang Tua  Terhadap Hasil Belajar 

pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V Di SDN 1 

Mataram Ilir 

Untuk mengetahui data tentang seberapa besar pengaruh 

motivasi orang tua terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

matematika siswa kelas V di SDN 1 Mataram ilir, maka Penulis 

menggunakan angket yang di sebarkan kepada  responden yang 

menjadi sampel penelitian sebanyak 10 siswa. Adapun hasil 

penyebaran angket dapat Penulis sajikan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.6 

Data Hasil Penyebaran Angket Pengaruh Motivasi Orang 

Tua Terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran 

Matematika Siswa Kelas V Di SDN 1 Mataram Ilir 

No Nama 

Resp 

KL

S 

Jawab Responden Untuk Item Soal 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jml 

1 FI  V 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 2 49 

2 BK V 3 3 3 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 50 

3 DS V 3 3 3 1 1 2 2 3 3 1 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 47 

4 AFG V 3 3 3 3 1 2 1 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 48 

5 IRLA V 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 1 3 2 3 3 2 3 2 49 

6 IK V 3 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 40 

7 DVP  V 3 3 3 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 3 2 3 3 39 

8 AF V 3 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 33 

9 IFR V 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 48 

10 ASA V 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 34 

Sumber Data: “Hasil Penyebaran Angket pada siswa, 19 April 

2022 di SDN 1 Mataram Ilir” 
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Berdasarkan  penyebaran  hasil angket diatas tentang pengaruh 

motivasi orang tua terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

matematika siswa kelas V di SDN 1 Mataram Ilir diperoleh dari 10 

siswa yang menjadi sampel, kemudian selanjutnya akan di cari 

interval kelasnya dengan menggunakan rumus : Interval =

 
nilai tertinggi−nilai terendah+1

jumlah kategori
  Selanjutnya penulis akan 

menyelesaikan hasil angket diatas dalam 3 kategori yaitu baik, 

cukup, dan kurang. Dari rumus di atas maka akan di peroleh 

interval kelasnya yaitu = 
(50−(33)+1

3
 = 6 kemudian setelah di 

ketahui nilai intervalnya maka di masukan dalam table distribusi 

frekuensi sebagai berikut : 

 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Tentang Pengaruh Motivasi 

Oranng Tua terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran 

Matematika Siswa kelas V di SDN 1 Mataram Ilir 

No Interval Kelas Banyak Kategori Persentase 

1 45-50 6 Baik 60% 

2 39-44 2 Cukup 20% 

3 33-38 2 Kurang 20% 

Jumlah 10  100% 
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Berdasarkan table di atas diketahui bahwa dari 10 siswa 

yang telah dijadikan sampel dalam penelitian, dapat dilihat bahwa 

sebanya 6 siswa atau 60% yang memperoleh kriteria baik, 2 siswa 

atau 20% yang memperoleh kriteria cukup dan 2 siswa atau 20% 

yang memperoleh kriteria kurang. dari keterangan diatas dapat 

disimpulkan dalam penggunaan pengaruh motivasi orang tua 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa kelas 

V Di SDN 1 Mataran Ilir tergolong baik. 

 

b. Data Tentang Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Matematika di SDN 1 Mataram Ilir 

Adapun data hasil belajar diperoleh dan disajikan dalam 

tabel sebagai berikut :  

Tabel  4.8 

Data Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di 

SDN 1 Mataram Ilir 

No Nama Kelas Nilai 

1 FI V 65 

2 BK V 80 

3 DS V 80 

4 AFG V 70 

5 IRLA V 85 

6 IK V 75 

7 DVP  V 75 

8 AF V 85 
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9 IFR V 90 

10 ASA V 60 

 

Berdasarkan data di atas nilai tertinggi 90 dan terendah 60, 

maka dapat diperoleh data dengan menggunakan rumus yang sama 

dengan perhitungan angket diatas yang akan disajikan dalam 

bentuk table frekuensi sebagai berikut:  

Tabel 4.9 

Distribusi Frekuensi Tentang Hasil Nilai Siswa yang Diperoleh 

Di SDN 1 Mataram Ilir 

No Interval Banyak Kategori Persentase 

1 80-90 5 Baik 50% 

2 70-79 3 Cukup 30% 

3 60-69 2 Kurang 20% 

 10  100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 10 

siswa yang telah dijadikan sampel dan menghasilkan sebanyak 5 

siswa atau 50% yang memperoleh kriteria baik, 3 siswa atau 30% 

yang memperoleh kriteria cukup, dan 2 siswa atau 20% yang 

memperoleh kriteria kurang. Dari keterangan di atas dapat di 
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simpulkan bahwa hasil nilai tentang hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika siswa kelas V di SDN 1 Mataram Ilir. 

3. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan data-data di atas yang telah terkumpul, selanjutnya 

peneliti akan mengadakan analisis terhadap data-data dengan 

menggunakan Rumus Chi Kuadrat untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh motivasi orang tua terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran matematika siswa kelas V Di SDN 1 Mataram Ilir, yang 

nantinya akan di gunakan untuk langkah pembuktian hipotesis dalam 

penelitian ini, untuk proses pengolahan data analisisnya di lakukan 

oleh penulis secara manual. 

Langkah selanjutnya adalah memasukan hasil perhitungan 

distribusi frekuensi untuk menentukan frekuensi yang di peroleh yang 

nantinya dapat digunakan untuk Baik Baik mencari distribusi 

frekuensi yang di harapkan dan Chi Kuadrat. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada table sebagai berikut  
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Tabel 4.10 

Data Pengolahan Skor Hasil Angket Pengaruh Motivasi Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Matematika siswa kelas 

V di SDN 1 Mataram Ilir 

No Nama Pengaruh 

Motivasi Orang 

Tua 

Skor Total Hasil 

Nilai Kategori Kategori 

1 FI 49 Baik Kurang 65 

2 BK 50 Baik Baik 80 

3 DS 47 Baik Baik 80 

4 AFG 48 Baik Cukup 70 

5 IRLA 49 Baik Baik 85 

6 IK 40 Cukup Cukup 75 

7 DVP  39 Cukup Cukup 75 

8 AF 33 Kurang Baik 85 

9 IFR 48 Baik Baik 90 

10 ASA 34 Kurang Kurang 60 

 

Berdasarkan data di atas, maka langkah selanjutnya adalah penulis 

melakukan distribusi tentang pengaruh motivasi orang tua terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa kelas V Di SDN 1 

Mataram Ilir untuk menghitung rumus Chi Kuadrat seperti berikut ini;  
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Tabel 4.11 

Frekuensi Data Yang Diperoleh Angket Pengaruh  Motivasi Orang 

Tua Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa 

Kelas V Di SDN 1 Mataram Ilir 

Pengaruh Motivasi 

Orang Tua  

Hasil Belajar Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

Baik 4 1 1 6 

Cukup 0 1 1 2 

Kurang 1 1 0 2 

Jumlah 5 3 2 10 

Berdasarkan data diatas, maka frekuensi data yang diperoleh (𝑓o) 

adalah 4, 1, 1, 0, 1, 1, 1, 1, dan 0 . Selanjutnya untuk mendapatkan 

frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑓ℎ =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚

𝑁
 

Keterangan: 

𝑓ℎ = Frekuensi Harapan 

Langkah selanjutnya penulis akan membuat table kerja untuk 

menghitung harga Chi Kuadrat  (x2) seperti table dibawah ini dengan 

rumus: 

 𝑥2 =  ∑
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan: 
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x2 = Chi Kuadrat 

𝑓o = Frekuensi yang diobservasi atau observed frequency, atau 

frequensi yang diperoleh dalam penelitian. 

𝑓h = Frekuensi yang diharapkan. 

 

Tabel 4.12 

Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat Tentang Pengaruh Motivasi 

Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 

Matematika Siswa Kelas V Di SDN 1 Mataram Ilir 

No 𝑓o 𝑓h fo-fh (fo-fh)² 

(fo-fh)² 

 𝑓h 

1 4 
6x5

26
= 1,1538 2,8462 8,1008 7,0209 

2 1 
6x3

26
= 0,6923 0,3077 0,0946 0.1366 

3 1 
6x2

26
= 0,4615 0,5385 0,2899 0,6281 

4 0 
2x5

26
= 0,3846 -0,3846 0,1479 0,3845 

5 1 
2x3

26
= 0,2307 0,7693 0,5918 2,5652 

6 1 
2x2

26
= 0,1538 0,8462 0,7160 4,6553 

7 1 
2x5

26
= 0,3846 0,6154 0,3787 0,9846 
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8 1 
2x3

26
= 0,2307 0,7693 0,5918 2,5652 

9 0 
2x2

26
= 0,1538 -0,1538 0,0236 0,1534 

  

 Jumlah  

  

19,0938 

 

Berdasarkan analisis data pada table di atas menggunakan rumus 

Chi Kuadrat maka dapat dilihat bahwa hasil dari pengamatan pengaruh 

motivasi orang tua terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

matematika siswa kelas V Di SDN 1 Mataram Ilir, dengan sampel 

jumlah responden 10 siswa, di peroleh Chi Kuadrat dengan hasil 

19,0938. 

Selanjutnya untuk mengetaui ada atau tidaknya pengaruh motivasi 

orang tua terhadap hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa 

kelas V Di SDN 1 Mataram Ilir, harus di uji dengan Chi Kuadrat 

dengan table kriteria db=1, yang peroleh dari db= (r − 1)(c − 1). 

Yaitu; 

r  = Variabel bebas Pengaruh Motivasi Orang Tua  

c = Varibel terikat Hasil Belajar 

keterangan; 

db  = Derajad Bebas 

c   = Jumlah Kolom 
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r  = Jumlah Baris 

Karena kedua variable tersebut termasuk dalam penelitian yang 

digolongkan pada 3 kategori dan di tuangkan kedalam 3 kolom, maka 

variable bebas dan terikatnya yaitu 3, selanjutnya r dan c dikurang 1, 

yang akan dijelaskan sebagai berikut:  

db  = (r − 1)(c − 1) 

= (3 − 1)(3 − 1) 

= 2 x 2 

db   = 4 

Dengan menggunakan db sebesar 4 maka di peroleh harga Chi 

kuadrat (x2) table taraf signifikan 5% adalah 9,488. 

Berdasarkan hasil tersebut maka harga  Chi kuadrat (x2) hitung 

lebih besar dari (x2) table taraf signifikan 5% adalah 19,0938> 9,488. 

Sehingga dapat diketahui bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) dalam 

penelitian ini diterima. Jadi Hipotesis Alternatif (Ha) yang penulis 

ajukan yaitu “Ada pengaruh motivasi orang tua terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran matematika siswa kelas V Di SDN 1 Mataram 

Ilir”. 

Selanjutnya apabila Chi Kuadrat sudah di ketahui perlu 

perhitungan Koefisien Kontingensi (KK) untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh motivasi orang tua terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran matematika siswa kelas V Di SDN 1 Mataram Ilir, maka di 

cari dengan rumus sebagai berikut: 
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𝐶 =  √
𝑥2

𝑥2 +  𝑁
 

    =  √
19,0938

19,0938 + 26
 

 =  √
19,0938

45,0938
 

 =  √0,4234 

 =  0,6506 

Keterangan: 

C  = Koefisien Kotingensi 

     x2  = Harga Chi Kuadrat yang di peroleh 

N  = Banyaknya Subyek 

Agar harga Chi Kuadrat atau 𝐶ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh maka dapat 

digunakan untuk menilai derajat asosiasi antar factor, maka perlu 

adanya perbandingan harga 𝐶ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan koefisien Kontingensi 

Maksimum yang terjadi. Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung C maksimum yaitu; 

          𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠 =  √
(𝑚 − 1)

𝑚
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Dapat diketahui bahwa m disisni adalah harga minimum antar 

banyak baris dan kolom. Dalam perhitungan di atas, daftar kontingensi 

terdiri dari 3 baris dan 3 kolom sehingga: 

𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠 =  √
(3 − 1)

3
 

            =  √
3 − 1

3
 

            =  √
2

3
 

            = √0,67 = 0,818 

Semakin dekat harga 𝐶 kepada 𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠 maka semakin dekat harga 

asosiasinya. Dan perhitungan diatas di peroleh C = 0,6506 Dengan 

  𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠 =0,818. Selanjutnya ketika harga Koefisien Kontingensi telah 

diketahui, maka koofisien kontingensi dikonsultasikan dengan table 

nilai interprestasi sebagai berikut : 

Tabel 4.13 

Tabel Interpretasi Nilai r atau Tingkat Pengaruh 

No Besarnya Nilai r Interprestasi 

1 0,000 - 0,200 Sangat Rendah 

2 0,200 - 0,400 Rendah 

3 0,400 - 0,600 Cukup 

4 0,600 - 0,800 Kuat 

5 0,800 - 1,000 Sangat Kuat 
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Berdasarkan table interpretasi diatas, dapat diketahui nilai   𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠 

sebesar 0,818 berada di antara nilai 0,800-1,000. Sehingga dapat 

diketahui bahwa ada pengaruh yang sangat kuat antara variabel X 

terhadap variabel Y, dan selanjutnya dapat kita lihat dengan presentase 

sebagai berikut: 

dengan presentase sebagai berikut: 

               𝐾𝐾 =    
𝐶ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠
𝑋100% 

  =    
0,6506

0,818
𝑋100% 

  = 80% 

Dengan demikian membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

Motivasi Orangtua terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 1 

Mataram Ilir dengan presentase 80%. 

c. Pembahasan  

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

seseorang dalam proses pembelajaran dalam aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Meningkatnya hasil belajar seseorang tentu dipengaruhi 

oleh faktor-faktor tertentu. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar adalah bimbingan orangtua ketika dirumah. Orang tua yang 

mempunyai pekerjaan dagang ataupun sebagai petani tetap harus 
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memperhatikan anak ketika belajar dirumah. Karena, anak akan semangat 

dalam belajarnya apabila orang tua membeikan perhatian yang baik.   

Berdasarkan hasil penelitian, pada penelitian ini variabel X 

(pengaruh motivasi orangtua) dan variabel Y (hasil belajar matematika) 

diuji hipotesisnya menggunakan rumus korelasi Chi Square atau Chi 

Kuadrat, dan diperoleh hasil x2 19,0938. Penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 10 responden. 

Berdasarkan Xtabel dengan jumlah derajat bebas 4, maka didapatkan nilai 

X tabel dengan taraf signifikan taraf signifikan 5% sebesar 9,488. Dengan 

demikian harga Chi Kuadrat (x2 hitung) sebesar 19,0938 adalah lebih besar 

dari pada Chi Kuadrat (x2 tabel) pada taraf signifikan 5%, sehingga dari 

perhitungan tersebut diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam 

penelitian ini diterima dan (Ho) ditolak. Artinya ada Pengaruh ada 

Pengaruh Motivasi Orangtua Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 

Matematika Siswa Kelas V di SDN 1 Mataram Ilir. 

 Dari hasil analisis X2 diketahui hasi koefisien kontingensi (C atau 

KK) sebesar 0,818 dan setelah diketahui hasilnya lalu dikonsultasikan 

dengan nilai r. Kemudian, dari tabel interpretasi tersebut diketahui bahwa 

nilainya sebesar0,818 berada diantara nilai 0,800 sampai dengan 1,000, 

sehingga diketahui bahwa pengaruh variabel X (Motivasi Orangtua) 

terhadap variabel Y (Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 1 

Mataram Ilir) tergolong dalam tingkat sangat kuat.  
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Selanjutnya, dari hasil perhitungan tersebut untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi yang diberikan variabel X dalam menunjang 

keberhasilan variabel Y maka dengan menggunakan rumus diatas 

diketahui bahwa pengaruhnya sebesar 80% dalam mempengaruhi Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 1 Mataram Ilir. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat Pengaruh Motivasi Orangtua Terhadap Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Matematika Siswa Kelas V di SDN 1 Mataram Ilir Tahun 

2020/2021. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa ada Pengaruh Motivasi Orangtua Terhadap Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V di SDN 1 

Mataram Ilir Tahun 2020/2021.  

Kemudian data yang diperoleh setelah penyebaran angket 

diketahui bahwa dari jumlah 10 siswa yang diberikan angket tentang 

bimbingan orangtua. Hal ini terbukti dari hasil pengujian hipotesis 

menggunakan rumus Chi Kuadrat,sehingga diperoleh nilai x2 19,0938 

lebih besar dari xtabel Taraf signifikan 5% dengan nilai 9,488. Kemudian 

dalam penelitian ini hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak, 

dengan tingkat hubungan sangat kuat.  

Selanjutnya dari hasil perhitungan koefisien determinasinya untuk 

Pengaruh Motivasi Orangtua memiliki kontribusi atau berpengaruh 

sebesar 80% dalam mempengaruhi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

V SDN 1 Mataram Ilir, sedangkan 20% dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

faktor dalam diri maupun luar diri.  

Jadi penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Motivasi 

Orangtua sangat berpengaruh dalam Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas V SDN 1 Mataram Ilir  dapat dikatakan sangat kuat. 
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B. Saran 

Memperhatikan hasil penelitian yang telah disimpulakan tersebut, 

maka terselesaikannya penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan sebagai berikut :  

1. Kepada Orangtua, sebaiknya orangtua memberikan lebih 

perhatian kepada anaknya, serta dapat menjadi contoh atau 

teladan yang baik. Sebab orangtualah pendidik pertama dalam 

perkembangan anak, serta mempunyai peran yang sangat 

penting dalam membimbing belajar anak. Perlunya bimbingan 

orangtua terhadap anak maka akan meningkatkan hasil belajar 

yang lebih baik lagi.  

2. Kepada siswa atau siswi kelas V SDN 1 Mataram Ilir, 

hendaknya selalu membiasakan diri dengan hal-hal yang baik 

dalam belajar dan menjalankan tugas yang diberikan oleh guru 

agar hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai serta,  selalu 

belajar di rumah untuk mengulang materi dengan  orangtua 

masing-masing. 
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Lampiran 1. Alat Pengumpul Data (APD) 

ALAT PENGUMPUL DATA ANGKET MOTIVASI ORANGTUA 

A. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Isilah identitas dengan lengkap d an benar.  

2. Bacalah pernyataan-pernyataan dan alternatif jawaban dengan teliti.  

3. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini dengan memberikan tanda 

ceklis (√) yang sesuai dengan kenyataan dan keadaan anda. 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Orang tua Siswa : 

Nama Siswa   : 

Jenis Kelamin   : 

Kelas    : 

No Indikator 

Jawaban  

Ya 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 
Deskripsi 

1. Orangtua memberikan alat tulis 

kepada anak untuk  belajar. 
    

2.  Orangtua menberikan tempat 

yang nyaman untuk belajar. 
    

3. Orangtua bertanya kepada anak 

buku dan alat apa saja yang anak 

butuhkan 

    

4. Orangtua mempersilahkan anak 

memilih ruangan mana saja 

untuk belajar 

    

5. Orangtua anak meminta saya 

untuk belajar di tempat yang 

terang. 

    

6. Orangtua mematikan televisi 

agar tidak mengganggu saat anak 

belajar. 

    

7. Orangtua menjelaskan 

pentingnya belajar kepada anak. 
    

8. Orangtua menanyakan PR dan 

nilai ulangan kepada anak 
    

9. Orangtua menanyakan kegiatan 

yang saya lakukan selama di 

sekolah.  

    

10. Orangtua memarahi atau 

member hukuman ketika saya 

malas belajar. 

    



 

 

 
 

11. Orangtua mematikan televisi 

agar tidak mengganggu saat anak 

belajar. 

    

12. Orangtua tidak mengajak 

berbicara  ketika anak sedang 

belajar. 

    

13. Orangtua mengatur waktu 

bermain saya agar tidak 

mengganggu waktu belajar 

    

14. Orangtua memarahi anak ketika 

anak malas belajar pelajaran 

Matematika . 

    

15. Orangtua selalu menanyakan 

kepada siswa kesulitan apa yang 

di alami dalam pelajaran 

Matematika.  

    

16. Orangtua selalu memantau 

kegiatan belajar anak pada mata 

pelajaran Matematika. 

    

17. Orangtua membantu anak saat 

mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan Pekerjaan Rumah 

(PR) pelajaran Matematika 

    

18. Orangtua berbicara dengan suara 

pelan sehingga tidak 

mengganggu saat saya belajar. 

    

19. Orangtua memberikan nasihat 

kepada anak  untuk belajar 

dengan rajin 

    

20. Orangtua memuji atau 

memberikan hadiah ketika saya 

rajin belajar. 

    

 

Mengetahui      Metro, 28 Desember 2021 

Dosen Pembimbing     Mahasiswa Ybs, 

 

 

Dian Eka Priyantoro, S.Pd.I, M.Pd   Eka Purwanti 

NIP. 19820417 200912 1 002    NPM. 1801052007 

 

 

 



 

 

 
 

 

ALAT PENGUMPUL DATA PEDOMAN DOKUMENTASI 

Tanggal :  

Sekolah : 

1. Profil SDNegeri 1 Mataram Ilir 

2. Visi dan Misi SDNegeri 1 Mataram Ilir 

3. Sarana dan Prasarana Belajar Mengajar SDNegeri 1 Mataram Ilir 

4. Struktur Organisasi SDNegeri 1 Mataram Ilir 

5. Data Guru dan Data Siswa SDNegeri 1 Mataram Ilir 

 

Mengetahui      Metro, 28 Desember 2021 

Dosen Pembimbing     Mahasiswa Ybs, 

 

 

 

Dian Eka Priyantoro, S.Pd.I, M.Pd   Eka Purwanti 

NIP. 19820417 200912 1 002    NPM. 1801052007 

 

  



 

 

 
 

BAB V PENUTUP  

A. Simpulan 

B. Saran  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 

 

Mengetahui      Metro,  28 Desember 2021 

Dosen Pembimbing     Mahasiswa Ybs, 

 

 

 

Dian Eka Priyantoro, S.Pd.I, M.Pd   Eka Purwanti 

NIP. 19820417 200912 1 002    NPM. 1801052007 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 2. Outline 

OUTLINE 

PENGARUH MOTIVASI ORANGTUA TERHADAP HASIL BELAJAR PADA 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS V  

DI SDN 1 MATARAM ILIR  
 

HALAMAN SAMPUL  

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PERSETUJUAN  

HALAMAN PENGESAHAN  

ABSTRAK  

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN  

HALAMAN MOTTO  

HALAMAN PERSEMBAHAN  

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL  

DAFTAR GAMBAR  

DAFTAR LAMPIRAN  

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah   

C. Batasan Masalah   

D. Rumusan Masalah  

E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

F. Penelitian Relevan 

BAB II LANDASAN TEORI 



 

 

 
 

A. Hasil Belajar Matematika  

1. Pengertian Hasil Belajar 

2. Macam-macam Hasil Belajar 

3. Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

5. Pengertian Matematika 

6. Tujuan Pembelajaran Matematika 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Orangtua 

2. Macam-Macam Motivasi   

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Orangtua 

C. Hipotensis Penelitian 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

B. Definisi Operasional Variabel 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Angket 

2. Dokumentasi 

E. Instrumen Penelitian  
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Lampiran 3. Uji Validitas Angket Bimbingan Orangtua 

Tabel 9 

 



 

 

 
 

Lampiran 3. Data Hasil  penyebaran angket  

Data Hasil Penyebaran Angket Pengaruh Motivasi Orang Tua Terhadap 

Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V Di SDN 1 

Mataram Ilir 

 

N

o 

Nama 

Resp  

Kela

s 

 

Jawab Responden Untuk Item Soal 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 1

6 

17 1

8 

19 2

0 

Jm

l 

1 FI  V 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 2 49 

2 BK V 3 3 3 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 50 

3 DS V 3 3 3 1 1 2 2 3 3 1 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 47 

4 AFG V 3 3 3 3 1 2 1 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 48 

5 IRLA V 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 1 3 2 3 3 2 3 2 49 

6 IK V 3 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 40 

7 DVP  V 3 3 3 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 3 2 3 3 39 

8 AF V 3 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 33 

9 IFR V 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 48 

10 ASA V 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 34 

Sumber Data: “Hasil Penyebaran Angket pada siswa, 19 April 2022 di SDN 1 

Mataram Ilir 
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Lampiran 4. Surat balasan Pra Survay 



 

 

 
 

   

Lampiran 5. Surat  Izin Research 



 

 

 
 

   

Lampiran 6. Surat Tugas 



 

 

 
 

   

Lampiran 7. Surat Balasan Research 



 

 

 
 

   

Lampiran 8. Surat Bimbingan Skripsi 



 

 

 
 

 

  

Lampiran 9. Surat Balasan Rekomendasi 



 

 

 
 

   

Lampiran 10. Kartu Bimbingan Skripsi 



 

 

 
 

   



 

 

 
 

   

Lampiran 11. Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Surat Keterangan Bebas Pustaka Fakultas 



 

 

 
 

Lampiran 13. Dokumentasi saat survey di SDN 1 Mataram Ilir 

     

       



 

 

 
 

        

          

 



 

 

 
 

Lampiran 14.  Dokumentasi bersama orangtua siswa kelas V     
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